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ABSTRAK 
Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang berakar kuat pada tradisi menghadapi tantangan 
sekaligus peluang besar dalam merespons perkembangan teknologi digital. Transformasi digital tidak 
hanya dipahami sebagai fenomena modernisasi, tetapi sebagai sarana strategis untuk memperkuat 
manajemen kelembagaan, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memastikan keberlanjutan 
pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana pemanfaatan teknologi digital dapat 
memperkuat manajemen pendidikan, mendorong inovasi pembelajaran sains, dan mendukung 
keberlanjutan pendidikan Islam di pesantren. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
berbasis studi pustaka dengan menelaah artikel ilmiah, kebijakan pendidikan, dan praktik digitalisasi 
di sejumlah pesantren modern. Analisis data dilakukan melalui metode deskriptif-analitis untuk 
mengidentifikasi pola pemanfaatan teknologi, relevansinya terhadap kebutuhan santri, serta 
kontribusinya terhadap pengembangan kurikulum dan tata kelola institusi. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa teknologi digital berperan signifikan dalam: (1) memperluas akses terhadap literatur keilmuan; 
(2) menciptakan lingkungan belajar sains yang lebih interaktif dan adaptif; serta (3) meningkatkan 
efektivitas tata kelola pesantren melalui sistem informasi dan platform digital. Selain itu, digitalisasi 
turut memperkuat keberlanjutan pendidikan Islam melalui peningkatan literasi digital santri, 
pemerataan akses pendidikan, dan penguatan tradisi keilmuan yang tetap selaras dengan nilai-nilai 
Islam. Meskipun demikian, keterbatasan infrastruktur dan potensi penyalahgunaan teknologi masih 
menjadi tantangan yang perlu diantisipasi secara bijak. Penelitian ini menegaskan bahwa pesantren 
memiliki potensi besar untuk menjadi pusat inovasi yang mengintegrasikan tradisi, teknologi, dan 
keberlanjutan pendidikan.  
Kata Kunci: Transformasi digital, Pesantren, Manajemen pendidikan, Inovasi pembelajaran sains, 
Pendidikan Islam berkelanjutan 

 
ABSTRACT 

Pesantren, as Islamic educational institutions deeply rooted in tradition, face both challenges and opportunities in 
responding to the rapid advancement of digital technology. Digital transformation is not merely a modern 
phenomenon but a strategic tool to strengthen institutional management, enhance learning quality, and ensure 
the sustainability of Islamic education. This study aims to examine how digital technology can reinforce 
educational management, accelerate science learning innovation, and support the sustainability of Islamic 
education within pesantren. Using a qualitative library research approach, this study reviews scientific articles, 
policy documents, and digital integration practices in several modern pesantren. Data were analyzed using a 
descriptive-analytical method to identify patterns of technology utilization, its relevance to students’ needs, and 
its contribution to curriculum development and institutional governance. The findings reveal that digital 
technology plays a significant role in: (1) expanding access to Islamic scientific literature; (2) creating more 
interactive and adaptive science learning environments; and (3) improving institutional governance through 
integrated information systems and digital platforms. Furthermore, digitalization supports sustainable Islamic 
education by enhancing students’ digital literacy, promoting equal access to learning resources, and strengthening 
scientific traditions aligned with Islamic values. However, limited infrastructure and the potential misuse of 
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technology remain challenges that require careful consideration. This study highlights that pesantren possess 
strong potential to become centers of innovation that integrate tradition, technology, and sustainable educational 
development. 
Keywords: Digital transformation, Pesantren, Educational management, Science learning innovation, 
Sustainable Islamic education. 

 

 
PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar sejarah 
panjang dan peran strategis dalam membentuk karakter, moralitas, dan identitas 
keilmuan umat Islam di Indonesia. Sebagai institusi tradisional, pesantren tidak hanya 
berfungsi sebagai pusat intelektual dan pembinaan akhlak, tetapi juga sebagai benteng 
budaya yang menjaga keberlanjutan tradisi keilmuan Islam. Namun, perkembangan 
teknologi pada era digital menghadirkan tantangan baru bagi pesantren untuk tetap 
relevan, adaptif, dan berdaya saing dalam sistem pendidikan abad ke-21. 
Transformasi digital yang melanda seluruh sektor kehidupan menuntut pesantren 
untuk mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen kelembagaan dan 
proses pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman yang menjadi pijakan 
utama eksistensinya (Muzakky et al., 2023). 

Era digital telah mengubah cara manusia memperoleh, mengolah, dan 
mendistribusikan informasi. Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan ini 
menghadirkan dua tuntutan besar: menjaga otentisitas tradisi keilmuan dan sekaligus 
mengadopsi teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital seperti e-learning, platform 
aplikasi pembelajaran, hingga artificial intelligence mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran serta membuka akses pengetahuan yang lebih luas, termasuk dalam 
pengembangan kompetensi santri di bidang sains dan literasi teknologi (Fitria, 2024; 
Kinansyah & Pujianto, 2023). 

Di sisi lain, digitalisasi pesantren tidak lepas dari beragam hambatan. Beberapa 
pesantren masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, akses internet, serta 
kemampuan digital tenaga pendidik (Alfauzi & Faslah, 2025; Sukmawati et al., 2025). 
Selain itu, kekhawatiran terhadap potensi penyalahgunaan teknologi dan konten yang 
tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam menjadi tantangan tersendiri. Kesenjangan 
antara kebutuhan akan inovasi dan komitmen menjaga tradisi ini menjadikan 
transformasi digital di pesantren sebagai isu penting yang memerlukan kajian 
mendalam dan terarah. 

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah membahas digitalisasi 
pesantren, sebagian besar masih memosisikan pesantren sebagai objek modernisasi 
yang hanya mengikuti arus transformasi pendidikan. Namun, masih minim penelitian 
yang menempatkan pesantren sebagai subjek inovasi, yaitu lembaga yang memiliki 
kapasitas internal untuk menciptakan dan mengembangkan inovasi pembelajaran, 
manajemen, dan keberlanjutan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Padahal, 
pesantren memiliki keunikan epistemologis karena mampu memadukan spiritualitas, 
ilmu pengetahuan, dan etika dalam satu ekosistem pendidikan. Perspektif ini 
memberikan peluang baru untuk memosisikan pesantren sebagai pusat inovasi yang 
bukan hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga mengarahkannya sesuai kebutuhan 
pendidikan Islam kontemporer (Permadi et al., 2025). 
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Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menelaah 
bagaimana teknologi digital dapat memperkuat manajemen pendidikan, mendorong 
inovasi pembelajaran sains, dan mendukung keberlanjutan pendidikan Islam di 
pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka 
melalui analisis terhadap artikel ilmiah, kebijakan pendidikan, dan praktik integrasi 
digital di pesantren modern. Melalui kajian ini, diharapkan muncul perspektif baru 
bahwa pesantren bukan hanya institusi yang bertahan di tengah arus perubahan, 
tetapi aktor utama yang mampu menggerakkan inovasi, menjaga keberlanjutan, dan 
memberikan kontribusi signifikan bagi masa depan pendidikan Islam. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research) untuk menelaah secara kritis konsep dan temuan empiris 
terkait transformasi digital, manajemen pendidikan, inovasi pembelajaran sains, dan 
keberlanjutan pendidikan Islam di pesantren. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
berorientasi pada pendalaman makna serta interpretasi terhadap fenomena sosial 
(Sugiyono, 2019), sedangkan Creswell & Poth (2016) menegaskan bahwa kajian 
kualitatif mengandalkan analisis berlapis dan reflektif untuk memahami konteks 
secara komprehensif. Metode studi pustaka relevan digunakan untuk menyusun 
argumen konseptual melalui analisis sistematis terhadap sumber-sumber tertulis. 
Literatur dikumpulkan secara purposif melalui penelusuran jurnal terakreditasi dan 
artikel ilmiah yang memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian. Data 
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu teknik membaca 
secara mendalam untuk mengidentifikasi pola hubungan konsep, kecenderungan 
temuan, dan konstruksi teoretis dalam literatur. Validitas kajian dijaga melalui 
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur bertema serupa guna 
meminimalkan bias interpretatif. Pendekatan ini memungkinkan penelitian 
menghasilkan pemahaman baru yang relevan secara teoritis maupun praktis 
mengenai posisi pesantren sebagai subjek inovasi digital dalam penguatan 
pendidikan Islam. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menguraikan temuan-temuan utama terkait peran transformasi digital 

dalam memperkuat ekosistem pendidikan pesantren. Analisis dilakukan dengan 
memetakan kontribusi digitalisasi pada empat dimensi penting yang menjadi fokus 
penelitian, yaitu: Transformasi Digital Pesantren, Penguatan Manajemen Pendidikan 
dan Inovasi Pembelajaran, serta Keberlanjutan Pendidikan Islam. 

 
Transformasi Digital Pesantren di Era Society 5.0 

Perkembangan Society 5.0 membawa perubahan mendasar dalam ekosistem 

pendidikan, termasuk pesantren, yang kini dituntut tidak hanya mempertahankan 

tradisi, tetapi juga beradaptasi dengan dinamika teknologi digital. Dalam konteks ini, 

transformasi digital di pesantren tidak sekadar bermakna penggunaan perangkat 

teknologi, melainkan perubahan paradigma dalam cara belajar, mengajar, serta 
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mengelola lembaga pendidikan Islam. Kajian ini menemukan bahwa digitalisasi 

membuka akses pengetahuan lebih luas bagi santri, khususnya dalam bidang sains 

dan keislaman, melalui berbagai platform belajar digital dan sumber ilmiah global. 

Rusdiana & Ramli (2024) menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dan 

e-learning dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih personal, adaptif, dan interaktif  sebuah 

tuntutan kompetensi penting dalam era berbasis pengetahuan. 

Penerapan inovasi seperti aplikasi SantriLink sebagaimana diungkapkan Sunaji 

(2025) menggambarkan bahwa pesantren dapat mengoptimalkan teknologi dalam 

administrasi pendidikan. Aplikasi tersebut memperkuat efisiensi manajemen, 

transparansi keuangan, serta komunikasi antara santri, guru, dan wali santri (Wanto 

& Wandha, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya memengaruhi 

aspek pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kualitas tata kelola pesantren melalui 

sistem informasi yang terintegrasi. Hasil ini sejalan dengan temuan Husni et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa Learning Management System (LMS) dan Management 

Information System (MIS) berfungsi sebagai instrumen strategis untuk memperkuat 

pengambilan keputusan berbasis data dan mengoptimalkan layanan pendidikan. 

Lebih jauh, digitalisasi berperan memperluas ruang interaksi santri dengan ilmu 

pengetahuan modern tanpa harus melepaskan nilai tradisi. Khusnadin et al. (2025) 

menekankan bahwa teknologi berfungsi sebagai jembatan antara tradisi keilmuan 

Islam dan inovasi pendidikan kontemporer, sehingga pesantren tidak lagi diposisikan 

sebagai institusi pasif yang mengikuti arus modernisasi, tetapi sebagai agen inovasi 

yang mampu merekonstruksi metode pembelajaran secara kreatif. Dengan 

memanfaatkan platform digital, pesantren memiliki peluang untuk memperkenalkan 

konsep-konsep sains berbasis nilai Islam dan menempatkan dirinya dalam percaturan 

keilmuan global. 

Meskipun demikian, transformasi digital juga menghadirkan tantangan, terutama 

bagi pesantren di daerah rural yang masih menghadapi keterbatasan infrastruktur 

dan kemampuan digital tenaga pendidik. Tantangan lain berupa potensi 

penyalahgunaan teknologi dan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam 

mengharuskan adanya penguatan literasi digital dan regulasi etika penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, transformasi digital perlu dirancang selaras dengan nilai-

nilai Islam, sehingga teknologi tidak hanya menghadirkan modernisasi, tetapi juga 

menjadi sarana penguatan karakter, spiritualitas, dan keberlanjutan pendidikan 

pesantren. 

 

Penguatan Manajemen Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran 

Transformasi digital pada era Society 5.0 membawa implikasi besar bagi 

penguatan manajemen pendidikan sekaligus inovasi pembelajaran di pesantren. 

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi signifikan terhadap 

dua aspek utama: pertama, efisiensi tata kelola kelembagaan melalui pemanfaatan 

sistem informasi; dan kedua, peningkatan kualitas pembelajaran sains melalui 
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integrasi media dan platform digital. Kedua aspek ini saling terhubung dan menjadi 

fondasi penting dalam membangun ekosistem pendidikan pesantren yang adaptif, 

transparan, dan berorientasi mutu. 

Dalam konteks pembelajaran, teknologi digital memungkinkan pesantren 

menghadirkan proses belajar yang lebih interaktif, multimodal, dan personal. 

Platform e-learning berbasis AI, simulasi virtual, video edukatif, serta modul digital 

membantu santri memahami konsep-konsep sains yang kompleks secara lebih mudah 

dan menarik. Pratama & Muhammad (2025) menegaskan bahwa teknologi 

pembelajaran berbasis AI mampu meningkatkan efektivitas belajar melalui 

penyesuaian materi sesuai kebutuhan santri dan stimulasi kemampuan berpikir kritis. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Kurniawan & Puspitasari (2025) yang menunjukkan 

bahwa media digital mampu menyesuaikan gaya belajar generasi digital native di 

pesantren. Implementasi Learning Management System (LMS) pada sejumlah pesantren 

pun terbukti mampu menghadirkan ekosistem pembelajaran yang lebih terstruktur 

dan terpantau (Mahabu et al., 2025; Sajdah et al., 2024). 

Pada saat yang sama, teknologi digital memperkuat dimensi manajerial pesantren 

melalui penggunaan LMS dan Management Information System (MIS). Sistem ini 

berfungsi untuk mengelola administrasi akademik, keuangan, kehadiran, hingga 

komunikasi antar pemangku kepentingan secara efisien dan berbasis data. Aplikasi 

seperti SantriLink, sebagaimana ditunjukkan Sunaji (2025), menjadi contoh konkret 

bagaimana digitalisasi dapat meningkatkan transparansi dan hubungan antara 

pesantren, santri, dan orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya 

berdampak pada pembelajaran, tetapi juga pada tata kelola lembaga secara 

keseluruhan. 

Meskipun demikian, penguatan manajemen dan pembelajaran berbasis teknologi 

tidak terlepas dari tantangan. Pesantren di daerah rural masih menghadapi 

keterbatasan infrastruktur digital, jaringan internet, serta kemampuan pedagogik 

digital guru (Kholifah, 2022). Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan 

kekhawatiran akan pengaruh negatif teknologi terhadap nilai-nilai pesantren menjadi 

tantangan kultural yang perlu dikelola dengan bijak. Oleh karena itu, inovasi digital 

harus dirancang berbasis nilai Islam dengan menekankan etika digital, keamanan 

data, dan keteladanan penggunaan teknologi (Sari & Hidayatulloh, 2025; Permana et 

al., 2025). 

 

Tantangan dan Arah Keberlanjutan Pendidikan Islam di Pesantren 

Transformasi digital di pesantren menghadirkan peluang besar sekaligus 

tantangan kompleks yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan Islam. Kajian ini 

menunjukkan bahwa hambatan utama muncul dari aspek infrastruktur digital, 

kapasitas sumber daya manusia, resistensi budaya, hingga isu etika penggunaan 

teknologi. Pesantren di wilayah rural masih menghadapi keterbatasan akses internet, 

minimnya perangkat digital, serta dukungan teknis yang rendah, sehingga proses 

digitalisasi berjalan tidak merata (Malik, 2025). Hambatan ini berimplikasi langsung 
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pada kemampuan guru dan tenaga kependidikan dalam menguasai perangkat digital 

serta menerapkan pedagogi modern berbasis teknologi (Wiwik & Murniyati, 2025). 

Ketertinggalan kompetensi digital dapat menghambat proses pembelajaran sains serta 

menurunkan efektivitas inovasi akademik yang ditawarkan teknologi modern. 

Selain aspek teknis, tantangan kultural menjadi faktor penentu keberhasilan 

transformasi digital di pesantren. Sebagian kalangan pesantren masih memandang 

teknologi sebagai ancaman terhadap otoritas keilmuan, adab keilmuan, dan tradisi 

pendidikan Islam yang telah mengakar. Hal ini sejalan dengan temuan Muid et al. 

(2025) yang menegaskan bahwa penerimaan teknologi di lembaga pendidikan Islam 

sangat dipengaruhi kesiapan budaya, persepsi risiko moral, dan tingkat adaptasi 

masyarakat pesantren. Kekhawatiran ini semakin menguat karena teknologi juga 

membuka peluang penyalahgunaan, seperti akses konten yang tidak sesuai dengan 

nilai Islam, distraksi digital, dan menurunnya ketertiban belajar (Hasna et al., 2024). 

Oleh karena itu, digitalisasi tidak dapat diimplementasikan tanpa kerangka etika 

digital yang jelas agar tidak merusak karakter dan adab santri. 

Dalam kerangka keberlanjutan, integrasi nilai-nilai Islam menjadi prinsip 

fundamental yang membedakan pesantren dari institusi pendidikan umum. 

Khomsinnudin et al. (2024) menegaskan bahwa keberlanjutan pendidikan Islam hanya 

dapat tercapai jika teknologi diposisikan sebagai sarana untuk memperkuat 

spiritualitas, akhlak, dan tradisi keilmuan Islam. Integrasi nilai ini memerlukan 

pendekatan value-based digitalization, yaitu proses digitalisasi yang dibangun di atas 

prinsip etika Islam, seperti amanah, kejujuran digital, kaidah adab bermedia, serta 

pengendalian diri (Fikri, 2025). Konsep digital ethics in Islamic education menjadi relevan 

untuk memastikan bahwa teknologi tidak menggeser esensi tarbiyah, tetapi justru 

memperluas fungsi dakwah dan memperkuat adab santri (Putri & Kurniawan, 2025). 

Berdasarkan kajian literatur, arah keberlanjutan pendidikan pesantren dapat 

ditempuh melalui empat future pathways (Zohriah et al., 2024). Pertama, penguatan 

infrastruktur digital secara bertahap dengan dukungan pemerintah, mitra industri, 

dan lembaga filantropi agar kesenjangan digital antar-pesantren dapat diminimalkan 

(Sugito, 2024). Kedua, pengembangan kurikulum digital berbasis nilai Islam yang 

mengintegrasikan pembelajaran sains modern dengan prinsip akhlak, tauhidic 

worldview, dan etika keilmuan (A’yun et al., 2025). Ketiga, penguatan literasi digital 

guru dan santri melalui pelatihan keamanan digital, etika bermedia, critical digital 

literacy, dan kemampuan navigasi informasi ilmiah (Arizqi et al., 2025). Keempat, 

penyusunan kebijakan kelembagaan berbasis digital governance yang mencakup SOP 

perangkat digital, regulasi konten, manajemen data, dan tata kelola keamanan siber 

(Amin, 2024). 

Secara teoretis, temuan ini memperluas diskursus keberlanjutan pendidikan Islam 

dengan menempatkan digital ethics, literasi digital kritis, dan integrasi nilai sebagai 

pilar utama pembangunan pendidikan pesantren jangka panjang. Secara praktis, 

pesantren perlu memposisikan teknologi sebagai alat strategis, bukan tujuan, 

sehingga digitalisasi tetap harmonis dengan misi pendidikan Islam untuk membentuk 
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insan berilmu, berakhlak, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan 

demikian, keberlanjutan pendidikan pesantren di era Society 5.0 dapat terwujud 

melalui sinergi antara tradisi keilmuan Islam yang kuat dan inovasi teknologi yang 

beretika, terarah, dan bernilai spiritual. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital memiliki peran strategis 
dalam memperkuat kualitas pendidikan pesantren pada tiga aspek utama: manajemen 
pendidikan, inovasi pembelajaran sains, dan keberlanjutan pendidikan Islam. 
Pertama, teknologi digital terbukti meningkatkan efektivitas tata kelola pesantren 
melalui adopsi sistem informasi seperti LMS dan MIS yang mendukung administrasi, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Kedua, inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi memperluas akses santri terhadap sumber belajar modern, 
memperkaya pendekatan pedagogis, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dalam pembelajaran sains. Ketiga, digitalisasi menjadi fondasi penting bagi 
keberlanjutan pendidikan Islam dengan mendorong literasi digital, memperkuat 
relevansi pesantren di era Society 5.0, serta memastikan integrasi nilai-nilai Islam 
dalam praktik pendidikan modern. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
bahwa pesantren bukan lagi objek modernisasi, melainkan aktor utama yang mampu 
menggerakkan inovasi digital secara berkeadaban dan kontekstual. 

Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi untuk implementasi dan 
pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, pesantren perlu memperkuat 
infrastruktur digital serta menyediakan pelatihan literasi digital berkelanjutan bagi 
guru, santri, dan tenaga kependidikan agar transformasi digital dapat berjalan efektif. 
Kedua, pengembangan kurikulum digital berbasis nilai Islam perlu diprioritaskan, 
terutama untuk mengintegrasikan pembelajaran sains dengan etika keislaman sebagai 
identitas utama pesantren. Ketiga, lembaga pesantren disarankan merumuskan 
regulasi dan standar etika digital guna mencegah penyalahgunaan teknologi serta 
menjaga keamanan data. Keempat, pemerintah dan lembaga mitra perlu berperan 
aktif dalam mendukung digitalisasi pesantren melalui program pendampingan, 
pendanaan, dan kerja sama strategis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
melakukan kajian lapangan atau model implementatif digitalisasi pesantren yang 
dapat diuji pada konteks lembaga berbeda agar diperoleh model transformasi digital 
yang lebih komprehensif dan terukur. 
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